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Abstrak. Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu kompetensi penting
dalam pembelajaran matematika karena membantu siswa dalam memahami konsep dan
memecahkan masalah. Namun, hasil studi pendahuluan di kelas XI 4 SMA Negeri 5 Denpasar
menunjukkan bahwa hanya 30% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),
dengan nilai rata-rata 58,93. Salah satu hambatan utama adalah kesulitan siswa dalam
merepresentasikan hasil perhitungan ke dalam bentuk grafik. Untuk mengatasi masalah ini,
penelitian ini menggabungkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD) dengan media GeoGebra, sebuah perangkat lunak
matematika dinamis yang dapat memvisualisasikan konsep abstrak. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan
McTaggart yang terdiri dari empat tahapan: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis
siswa melalui kolaborasi kelompok kecil yang didukung oleh penggunaan GeoGebra.
Keberhasilan tindakan diukur berdasarkan pencapaian KKM, yaitu 75. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran matematika
berbasis teknologi dan kolaboratif, khususnya dalam meningkatkan representasi matematis
siswa.

Kata kunci: representasi matematis, STAD, GeoGebra, pembelajaran kooperatif, Penelitian
Tindakan Kelas

ABSTRCT
Mathematical representation ability is one of the essential competencies in mathematics
learning as it helps students understand concepts and solve problems. However, a preliminary
study in class XI 4 of SMA Negeri 5 Denpasar showed that only 30% of students achieved the
Minimum Mastery Criteria (KKM), with an average score of 58.93. One major difficulty faced
by students was transforming calculation results into graphical representations. To address
this issue, this study integrates the cooperative learning model Student Teams Achievement
Divisions (STAD) with GeoGebra, a dynamic mathematics software capable of visualizing
abstract mathematical concepts. This research employed a Classroom Action Research (CAR)
approach using the Kemmis and McTaggart model, which consists of four stages: planning,
action, observation, and reflection. The aim 1is to improve students’' mathematical
representation skills through collaborative learning supported by GeoGebra. The success of
the intervention is measured by students meeting the KKM score of 75. This study is expected
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to contribute to the development of technology-based and collaborative mathematics learning,
particularly in enhancing students' representation abilities.

Keywords: mathematical representation, STAD, GeoGebra, cooperative learning, Classroom
Action Research

PENDAHULUAN
Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu kompetensi esensial dalam

pembelajaran matematika (NCTM, 2020). Representasi dipahami sebagai proses
mentransformasikan ide atau permasalahan ke dalam bentuk lain, seperti simbol, visual,
maupun bahasa verbal. Kemampuan ini memiliki peran penting dalam memperjelas makna
konsep serta memfasilitasi penyelesaian masalah. Sutrisno dkk, (2019) menyatakan bahwa
representasi matematis mendukung pembangunan dan pemahaman konsep, berpikir matematis,
serta kemampuan memecahkan masalah. Hal ini diperkuat oleh Septian dkk, (2023) yang
menyebutkan bahwa representasi merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran
matematika.

Namun, hasil studi pendahuluan yang dilakukan di kelas XI 4 SMA Negeri 5 Denpasar
menunjukkan bahwa dari 30 siswa yang diteliti, hanya 30% yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dalam aspek kemampuan representasi matematis, dengan nilai rata-rata
sebesar 58,93. Salah satu kendala utama yang dihadapi siswa adalah kesulitan dalam mengubah
hasil perhitungan ke dalam bentuk grafik. Hasil ini juga diperkuat melalui wawancara dengan
salah satu guru matematika di sekolah tersebut, yang menyatakan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam menggambarkan model matematika secara grafis. Salah satu
penyebabnya adalah kurangnya penggunaan media pembelajaran yang dapat membantu siswa
memvisualisasikan konsep-konsep matematika ke dalam bentuk grafik.

Media pembelajaran berbasis teknologi dinilai mampu mempermudah proses belajar dan
membantu siswa dalam merepresentasikan permasalahan matematika secara visual (Gustin
dkk, 2024). Oleh karena itu, pemilihan media dan model pembelajaran yang tepat menjadi salah
satu faktor penting dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa (Oktaria &
Sulistiawati, 2024). Berdasarkan kondisi tersebut, dibutuhkan media berbasis perangkat lunak
yang dapat digunakan untuk memvisualisasikan konsep matematika secara efektif. Salah satu
media yang dapat dimanfaatkan adalah GeoGebra, perangkat lunak matematika dinamis yang
mudah digunakan dalam berbagai topik seperti geometri, aljabar, dan kalkulus (Bernard &
Senjayawati, 2019). Aplikasi GeGebra dikenal memiliki fitur yang lengkap dan beragam,
sehingga dapat membantu siswa memahami materi matematika yang bersifat abstrak
(Tambunan & Mukhtar, 2023)

Selain itu, hasil pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran di kelas
menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi oleh guru, yang berdampak pada
kurangnya interaksi dan kerja sama antar siswa. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan
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penerapan model pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi aktif dan kolaborasi
antar siswa. Salah satu model yang sesuai adalah pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Divisions (STAD), yang menekankan kerja sama dalam kelompok kecil
heterogen beranggotakan 4-5 siswa (Pertiwi & Renda, 2020). Model ini terdiri dari lima
komponen utama, yaitu presentasi kelas, kerja tim, kuis, skor kemajuan individu, dan
penghargaan tim (Johariah, 2018). Amalia et al. (2023) menyebutkan bahwa STAD efektif
dalam meningkatkan keterampilan sosial, komunikasi, dan kolaborasi siswa, sekaligus
mendorong mereka untuk saling membantu dalam memahami materi. Dengan pola interaksi
tersebut, diharapkan hasil belajar siswa juga akan meningkat (Esminarto et al., 2020).

Penelitian-penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa baik penggunaan GeoGebra
maupun model pembelajaran STAD secara terpisah dapat meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa. Gustin dkkk, (2024) menunjukkan bahwa siswa yang
menggunakan aplikasi GeoGebra memiliki skor representasi matematis lebih tinggi
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Putri (2017) juga melaporkan adanya
peningkatan signifikan pada siswa yang dibelajarkan dengan strategi kooperatif berbasis
konflik kognitif. Selain itu, Esminarto dkk (2020) membuktikan bahwa model STAD efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
kooperatif tipe STAD maupun penggunaan media GeoGebra memiliki potensi yang positif
dalam mendukung peningkatan kemampuan representasi siswa. Kebaruan dari penelitian ini
terletak pada kombinasi keduanya, yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan media GeoGebra. Penelitian ini juga menggunakan materi yang belum banyak
dikaji dalam penelitian terdahulu, yaitu fungsi logaritma dan vektor. Selain itu, sejauh ini belum
terdapat penelitian serupa yang dilakukan di SMA Negeri 5 Denpasar dengan fokus pada
peningkatan kemampuan representasi matematis siswa.

Dengan demikian, penting untuk melakukan penelitian mengenai efektivitas penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan GeoGebra dalam meningkatkan
kemampuan representasi matematis siswa. Melalui kolaborasi dalam kelompok kecil, siswa
dapat saling membantu memahami penggunaan GeoGebra dalam merepresentasikan konsep-
konsep matematika secara visual, sehingga mereka mampu menyelesaikan permasalahan
matematika dengan lebih baik.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research).
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan model Kemmis dan Mc Taggart
(1988) yang terdiri dari perencanaan (planning), pelaksanaan (action), pengamatan
(observation), refleksi (reflection). Penelitian ini dipilih karena ditemuinya permasalahan di
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kelas XI 4 SMA Negeri 5 Denpasar dalam hal kemampuan representasi siswa. Jadi, tujuan
dilakukannya PTK ini adalah untuk meningkatkan kemampuan representasi siswa.

Subjek & Lokasi Penelitian
1. Subjek Penelitian
Adapun subjek yang digunakan dalam penelitian dikelas adalah siswa kelas XI 4 SMA
Negeri 5 Denpasar Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 30 orang.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri 5 Denpasar yang berlokasi di J1. Sanitasi
No.2, Sidakarya, Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali 8§0224.

Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah Implementasi Model
Pembelajaran STAD untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Siswa Kelas XI 4 SMA
Negeri 5 Denpasar Tahun Ajaran 2024/2025

Prosedur Penelitian

Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini
memiliki beberapa tahap: Perencanaan (Planning), Tindakan (Action), Observasi
(Observation), dan Refleksi (Reflection) yang merupakan suatu siklus. Tiap siklus dilaksanakan
sesuai dengan perubahan yang akan dicapai. Menurut (Juanda, 2016) PTK adalah penelitian
yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan jalan merencanakan, melaksanakan,
mengamati, dan melakukan refleksi diri melalui siklus-siklus yang bertujuan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran. Menurut (Juanda, 2016) ada enam model penelitian
tindakan. Keenam model tersebut sesuai dengan nama pengembangannya yaitu: Model Kurt
Lewin, Model Ebbut, Model Elliot, Model Hopkins, Model Kemmis dan Mc Taggart dan Model
Mc Kernan. Dari keenam model tersebut peneliti menggunakan desain Model Kemmis dan Mc

Taggart.
/ \

PERENCANAAN PENGAMATAN

@ REFLEKSI /
PELAKSANAAN \

PERENCANAAN PENGAMATAN
REFLEKSI

Gambar 1 Pelaksanaan Siklus

614
Copyright ©2026 by Author.
Published by Prodi Pendidikan Matematika dan
Prodi Pendidikan Biologi Universitas PGRI Mahadewa Indonesia



oEmasains

Jurnal Edukasi Matematika dan Sains P-ISSN 2302-2124
Volume 15 Nomor 2 Bulan Juli Tahun 2026 E-ISSN 2622 8688

DOI : 10.59672/emasains.v15i2.4763

Terlihat dari gambar 1 bahwa setiap satu siklus terdiri dari 4 tahap. Jika penelitian berhadsil
pada siklus pertama, maka penelitian dilanjutkan pada siklus berikutny. Begitu seterusnya
sampai hasil penelitian memenuhi indikator keberhasilan.
Metode Pengumpulan Data

Data diperoleh dengan menggunakan lembar instrumen tes dan nontes. Instrumen tes
tersebut berupa lembar tes kemampuan representas matematis siswa yang diberikan kepada
siswa. Sedangkan instrumen nontes berupa lembar pertanyaan wawancara guru terhadap
pembelajaran matematika yang menggunakan model pembelajaran STAD berbantuan aplikasi
GeoGebra yang diberikan kepada guru.
Metode Analisis Data
Metode analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis data kemampuan
representasi siswa dimana soal tes akan diberikan setelah melaksanakan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran STAD berbantuan aplikasi GeoGebra untuk melihat
kemampuan representasi siswa setelah penerapan model pembelajaran. Hasil tes kemampuan
representasi siswa dinyatakan tuntas apabila nilai yang diperoleh memenuhi KKM yang
ditetapkan oleh SMA Negeri 5 Denpasar pada mata pelajaran matematika yaitu 75.
Adapun pedoman penskoran kemampuan numerasi dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Pedoman Penskoran Kemampuan Representasi siswa

Indikator yang Diukur Rubrik Penilaian Skor

Siswa tidak memberikan jawaban atau
memberikan

informasi yang ditanya ada kaitannya dengan 0
soal.

Hanya menjelaskan sedikit dari
permasalahan dan benar.

Representasi Gamb‘ar (Pictorial Menuliskan diagram atau gambar dengan
representation) tidak lengkap

dan benar.
Menuliskan diagram dan ganbar deangan

lengkap tetapi kurang rinci.

Melukiskan diagram atau gambar dengan
lengkap, rinci dan benar. 3

Siswa tidak memberikan jawaban atau
memberikan informasi yang tidak ada
kaitannya dengan soal.
Representasi Simbol (Symbol Hanya sebagian kecil jawaban yang benar
Representation) 1

Menuliskan model matematika namun masih
kurang tepat dan benar serta langkah yang
digunakan masih kurang lengkap 2
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Menuliskan model matematika dengan benar
namun penyelesaian masih urang tepat atau

kurang lengkap
Menuliskan model matematika dengan
lengkap dan benar 3
Tidak ada jawaban

0

Memberikan penjelasan namun masih kurang
tepat dan benar 1

Memberikan penjelasan dengan benar namun

Representasi Verbal (Verbal .
masih kurang lengkap

Representation)

Penjelasan yang diberikan sebagian besar
sudah benar

Memberikan penjelasan namun masih kurang
tepat dan benar 3

(Pasehah & Firmansyah, 2020)

Skor Akhir KR = 28 x10

n
Keterangan:

KR = Kemampuan Representasi
2. R = Total Skor Kemampuan Representasi
n = Banyak Soal
Indikator Keberhasilan

Penelitian ini dikatakan berhasil untuk meningkatkan kemampuan representasi siswa jika
persentase ketuntasan siswa meningkat dari kemampuan representasi awal yakni nilai
ketuntasan 30% sampai 75% nilai ketuntasan kemampuan representasi siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Denpasar dengan subjek siswa kelas XI 4
dengan jumlah 30 siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
kemampuan representasi siswa setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Teams Achievement Division).
1. Hasil Pra Siklus (Pretest)

Sebelum perlakuan diberikan, siswa diberikan pretest untuk mengukur kemampuan
representasi awal mereka. Berdasarkan hasil pretest, diperoleh nilai rata-rata sebesar 58,93
dengan jumlah siswa yang mencapai KKM sebanyak 9 siswa dengan persentase ketuntasan
30%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai kemampuan
representasi yang diharapkan. Hasil tes awal dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah.
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Tabel 2 Hasil Tes Awal

Keterangan Frekuensi Persentase Rata-rata
Tuntas (> 75) 9 siswa 30% 58,93
Tidak tuntas (< 75) 21 siswa 70%
Jumlah 30 siswa 100% 100

Persentase Ketuntasan Indikator Kemampuan

Representasi

60% 53%
50% 46%
40%
30% 23%
20%
10%

0%

PersentaseKetuntasan
B Representasi Gambar ~ M Representasi Simbol Representasi Verbal

Gambar 2 Persentase Ketuntasan Indikator Kemampuan Representasi Siswa
2. Hasil Siklus 1

Setelah perlakuan, siswa diberikan posttest yang setara dengan pretest. Hasil posttest
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata menjadi 77,66 dan jumlah siswa yang mencapai
KKM meningkat menjadi 19 siswa dengan persentase ketuntasan 63,33%. Sedangkan
siswa yang tidak tuntas berkurang menjadi 11 siswa dengan persentase 36,77%. Hasil tes
awal dapat dilihat pada Tabel 3 dibawah.

Tabel 3 Hasil Siklus 1

Keterangan Frekuensi Persentase Rata-rata
Tuntas (> 75) 19 siswa 63,33% 77.66
Tidak tuntas (< 75) 11 siswa 36,77%
Jumlah 30 siswa 100% 100
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Persentase Ketuntasan Indikator Kemampuan
Representasi

0,

Zg 02 769,80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%
PersentaseKetuntasan

36%

B Representasi Gambar ~ ® Representasi Simbol Representasi Verbal

Gambar 3 Persentase Ketuntasan Indikator Kemampuan Representasi Siswa

3. Hasil Siklus 2
Hasil posttest siklus dua diperoleh nilai rata rata 91,75 dengan 27 siswa mencapai
KKM dengan persentase ketuntasan 90%. Ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan representasi siswa setelah pembelajaran dengan model STAD berbantuan
aplikasi GeoGebra. Haslil tes awal dapat dilihat pada Tabel 4 dibawah.

Tabel 4 Hasil Siklus 2
Keterangan Frekuensi Persentase Rata-rata
Tuntas (> 75) 27 siswa 90% 91,75
Tidak tuntas (< 75) 3 siswa 10%
Jumlah 30 siswa 100% 100
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Persentase Ketuntasan Indikator Kemampuan
Representasi

120%
100% 97%939%
80%

40%

20%

0%
PersentaseKetuntasan

B Representasi Gambar ~ ® Representasi Simbol Representasi Verbal

Gambar 4 Persentase Ketuntasan Indikator Kemampuan Representasi Siswa

4. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest

Tabel berikut menunjukkan perbandingan hasil pretest dan posttest:

Tabel 5 Perbandingan antar siklus

Siklus Keterangan Frekuensi  Persentase Rata-rata
Pra Siklus Tuntas (> 75) 9 siswa 30% 58,93
Tidak tuntas (< 75) 21 siswa 70%
Tuntas (> 75) 19 siswa 63,33%
Pertama ) ) 77,66
Tidak tuntas (< 75) 11 siswa 36,77%
Tuntas (> 75) 27 siswa 90%
Kedua ) ) oL75
Tidak tuntas (< 75) 3 siswa 10%
Jumlah 30 Siswa 100% 100
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Perbandingan Persentase Ketuntasan Indikator
Kemampuan Representasi

120%
100% 97%939,93%
0,
80% 76% o
609 53%
% 46%
40% 36%
23%
20% l
0%
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2
B Representasi Gambar ~ HRepresentasi Simbol Representasi Verbal

Gambar 5 Perbandingan Persentase Ketuntasan Indikator Kemampuan Representasi Siswa

Berdasarkan data tersebut, terdapat peningkatan rata-rata siklus satu 28,31 poin dan
peningkatan rata-rata siklus dua sebesar 29,25. Ini menunjukkan peningkatan signifikan rata-
rata nilai siswa dari siklus satu dan siklus dua dengan jumlah siswa yang mencapai KKM
meningkat.

PEMBAHASAN

Pembelajaran dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Dalam setiap siklus, siswa dibagi ke dalam kelompok-
kelompok heterogen dan diberikan tugas kelompok serta kuis individu, sesuai dengan langkah-
langkah model STAD berbantuan aplikasi GeoGebra.

Pra Siklus

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan representasi siswa
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
dipadukan dengan aplikasi GeoGebra terhadap peningkatan kemampuan representasi siswa.
Penelitian dilakukan di kelas XI semester 2 dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa.
Kemampuan representasi yang dimaksud mencakup kemampuan siswa dalam
menggambarkan, menafsirkan, dan menghubungkan informasi dalam berbagai bentuk
representasi matematis, seperti grafik, simbol, tabel, dan bahasa verbal. Sebelum perlakuan,
hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
mentransformasikan informasi verbal ke bentuk visual dan simbolik, serta sebaliknya.
Hanya sebagian kecil siswa yang mampu menggunakan representasi secara fleksibel.

Berdasarkan hasil penelitian awal siswa di kelas XI 4 SMA Negeri 5 Denpasar yang
diikuti oleh 30 siswa menunjukkan persentase Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada
penilaian kemampuan representasi siswa sebesar 30% dan nilai rata-rata siswa sebesar 58,93.
Kendala yang ditemukan ketika siswa mengerjakan soal yakni, siswa kesulitan dalam
merepresentasikan suatu hasil perhitungan kedalam grafik.
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Siklus 1

Pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I menunjukkan adanya kemajuan signifikan dalam

kemampuan representasi siswa, yang mengindikasikan bahwa penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan bantuan aplikasi GeoGebra berhasil

meningkatkan pemahaman siswa, khususnya dalam aspek representasi simbolik dan verbal.

Keberhasilan ini disebabkan oleh dua faktor utama:

1. Pendekatan kooperatif STAD mendorong interaksi antarsiswa, yang membantu
memperjelas konsep melalui diskusi kelompok.

2. Dukungan aplikasi GeoGebra memberikan visualisasi yang mempermudah siswa
memahami hubungan antara konsep abstrak dan bentuk grafik atau simbol.

Namun, tindakan ini belum sepenuhnya berhasil karena masih terdapat hambatan dalam
penguasaan representasi gambar. Banyak siswa belum terbiasa menggunakan GeoGebra
secara mandiri untuk menggambar grafik, yang menyebabkan rendahnya ketuntasan pada
aspek visual tersebut. Selain itu, keterampilan teknis siswa dalam mengoperasikan aplikasi
masih kurang, yang menjadi faktor penghambat utama dalam pencapaian tujuan
pembelajaran secara menyeluruh.

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Rozali dkk (2023) yang menyatakan bahwa
model STAD dapat meningkatkan kemampuan representasi siswa. Dengan demikian,
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan aplikasi GeoGebra
terbukti mampu meningkatkan kemampuan representasi siswa secara signifikan.

Dengan demikian, meskipun terdapat kemajuan yang menjanjikan, tindakan pada siklus I
dinilai belum sepenuhnya berhasil karena target ketuntasan belum tercapai, dan ada aspek
representasi yang masih lemah, terutama yang berkaitan dengan visualisasi.

Siklus 2

Tindakan pada Siklus II terbukti berhasil secara signifikan meningkatkan
kemampuan representasi siswa. Keberhasilan ini terutama didorong oleh perbaikan strategi
pembelajaran berdasarkan hasil refleksi siklus sebelumnya. Fokus utama pada pemahaman
representasi gambar, yang sebelumnya menjadi kelemahan utama siswa, menjadi faktor
kunci keberhasilan tindakan. Dengan penekanan lebih mendalam pada konsep visualisasi
dan pemanfaatan GeoGebra secara aktif, siswa menunjukkan peningkatan kemampuan
yang luar biasa, dari hanya 36% siswa yang tuntas di siklus I menjadi 97% di siklus II
dalam aspek representasi gambar.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang konsisten juga terus
memberikan dampak positif. Kolaborasi dalam kelompok membuat siswa lebih mudah
memahami materi melalui diskusi dan interaksi, sedangkan GeoGebra memberikan
dukungan visual dan manipulatif yang memperkuat pemahaman konsep matematika.
Selain itu, peningkatan juga terjadi dalam aspek representasi simbolik dan verbal, yang
masing-masing mencapai lebih dari 90% ketuntasan.

Dari data yang diperoleh pada siklus 2 disimpulkan bahwa penelitian sudah mencapai
target peningkatan kemampuan representasi siswa dikarenakan sebagian besar siswa sudah
mencapai kriteria ketuntasan yang harapkan yakni 75%. Secara keseluruhan, tindakan
dinyatakan berhasil karena seluruh aspek representasi verbal, simbol, dan gambar telah
mengalami peningkatan di atas target minimal 75%. Peningkatan yang terjadi dari pra
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siklus, siklus 1 ke siklus 2 sangat signifikan sehingga penelitian tidak akan dilanjutkan ke
siklus selanjutnya dikarenakan implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Devision (STAD) dengan berbantuan aplikasi GeoGebra sudah
berhasil meningkatkan kemampuan representasi siwa kelas XI 4 tahun ajaran 2024/2025.

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Gustin dkk (2024) yang menyatakan bahwa
model STAD dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan representasi matematis
siswa. Dengan demikian, implementasi model pembelajaran kooperatif tipe STAD
berbantuan aplikasi GeoGebra terbukti mampu meningkatkan kemampuan representasi
siswa secara signifikan.

Hasil penelitian ini konsisten dengan teori konstruktivis sosial Vygotsky, bahwa
pembelajaran efektif terjadi melalui interaksi sosial dan penggunaan alat bantu (tools).
Dalam hal ini, GeoGebra berperan sebagai alat bantu kognitif yang memfasilitasi
pembentukan makna melalui kolaborasi. Selain itu, pendekatan ini sejalan dengan teori
Bruner tentang representasi (enaktif, ikonik, simbolik) dan teori pembelajaran visual
menurut Mayer, yang menekankan pentingnya media visual interaktif dalam mendukung
pemrosesan informasi.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) berbantuan aplikasi GeoGebra secara
efektif dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa kelas XI 4 SMA
Negeri 5 Denpasar. Terjadi peningkatan signifikan dari pra siklus hingga siklus II, terutama
dalam kemampuan representasi gambar yang sebelumnya menjadi kelemahan utama.
Ketuntasan belajar siswa meningkat dari 30% pada pra siklus menjadi 90% pada siklus 11,
dan nilai rata-rata siswa juga mengalami peningkatan yang konsisten. Hal ini menunjukkan
bahwa kombinasi pendekatan kooperatif dengan dukungan teknologi visual seperti
GeoGebra mampu memperkuat pemahaman konsep dan keterampilan representatif siswa.
Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Salah satu keterbatasan utama
adalah keterampilan awal siswa dalam menggunakan aplikasi GeoGebra yang masih
rendah, terutama pada siklus 1. Hal ini mempengaruhi efektivitas penggunaan teknologi
dalam pembelajaran dan menghambat peningkatan representasi gambar secara maksimal
di awal. Selain itu, penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelas dalam satu sekolah,
sehingga generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas masih terbatas. Variasi kemampuan
siswa, kondisi kelas, dan pengalaman guru juga dapat memengaruhi hasil jika diterapkan
di konteks berbeda.

Saran

Berdasarkan hasil dan keterbatasan tersebut, disarankan agar peneliti selanjutnya
memberikan pelatihan awal atau orientasi penggunaan GeoGebra sebelum pelaksanaan
pembelajaran, agar siswa lebih siap dan mampu memanfaatkan teknologi secara optimal.
Selain itu, disarankan untuk menerapkan penelitian serupa di kelas atau sekolah lain untuk
menguji konsistensi hasil. Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan pendekatan
dengan memadukan model pembelajaran STAD dengan metode lain yang lebih kontekstual
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atau berbasis masalah guna memperluas cakupan kemampuan matematis siswa secara
keseluruhan.
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